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Kota Padang memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak, sehingga banyak
para pengusaha yang menjadi wajib pajak.salah satu kecamatan di Kota
Padang yang memiliki UMKM terbanyak adalah kecamatan kuranji. Tujuan
dari peneitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi pajak,
pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui
kesadaran wajib pajak. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampe ini
convenience sampling dengan banyak responden 100 dari UMKM di
kecamatan kuranji. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistic
deskriptif, dengan menggunakan uji asumsi klasik dan analisis jalur dengan
SPSS versi 26. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa literasi pajak dan
pemeriksaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib
pajak. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak
Kesadaran Wajib Pajak

Literasi pajak dan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak tidak mampu memediasi
pengaruh literasi pajak, pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA.

[NoIe

Penulis yang sesuai:

Aisyah Ramadhani, Lusiana, Putri Nadia
Departemen Akuntansi, Fakultas ekonomi dan bisnis
Universitas Putra Indonesia YPTK Padang, Indonesia
Email: aisyahramadhanil43@gmail.com

PENDAHULUAN
Salah satu provinsi di Indonesia yang tingkat UMKM tertinggi yaitu Sumatera Barat. Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Sumatera Barat mencatat jumlah UMKM diseluruh daerah mencapai
593.100 usaha. Terutama pada Kota Padang Merupakan kota yang memiliki jumlah UMKM
tertinggi. Dengan setiap tahunnya meningkat. Salah satu Kecamatan di Kota Padang yang memiliki
UMKM terbanyak yaitu Kecamatan Kuranji. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan
melalui sektor pajak dengan berbagai cara dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam
membayar pajak.
Kepatuhan wajib pajak dimana salah satu keadaan wajib pajak memenuhi seluruh kewajban
perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
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juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasian pengelolaan dan penerimaan.
Faktor-faktor seperti literasi pajak, pemeriksaan pajak dan juga sanksi pajak dapat mempengaruhi
kepatuhan wajb pajak dalam menjalankan kewajibannya. Faktor pertama literasi pajak, literasi pajak
itu sendiri mengacu pada kemampuan seseorang dalam memahami dan menetapkan perumpmaan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cahyannti & Mulyani, 2024)
menyatakan bahwa hasil literasi pajak, snaksi pajak dan pengetauhan perpajakan secara positif
mempengaruhi dampak kepatuhan wajib pajak.

Peran serta dalam meningkatkan literasi pajak merupakan tanggung jawab banyak pihak, baik
KPP maupun tidak, harus memberikan eduikasi kepada wajib pajak sesuai dengan wilayah kerjanya.
Namun seluruh warga Negara yang memiliki kesadaran pajak juga turut ambil bagian dalam upaya
memberikan edukasi kepada sesama wajib pajak yang memiliki kepeduliaan terhadap pembangunan
nasional. Pada kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP) Banten melalui 12 Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) di Banten menyita asset pengunggak pajak senilai Rp 43 miliar. Penyitaan
itu dilaksanakan dari 11-15 November 2024 (ANTARA/HO-DJP Banten, 2024).

Faktor kedua pemeriksaan pajak, pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan
menghimpun dan mengolah data, keterangan dan bukti yang dilaksanakan secara objektif dan
professional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
perpajakan dan untuk tujuan lainnya. Dengan kasus yang terjadi di Indonesia, dilakukan pemeriksaan
dalam pembayaran pajak pada proses penyidikan tindak pidana penggelapan pajak pertambahan nilai
(PPN) di Knwil DJP Jawa Tengah II. . Penelitian yang dilakukan oleh (Okonye & Akujor, 2023)
menunjukan bahwa tiga elemen audit pajak dan investigasi ditemukan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembayaran pajak langsung.

Faktor ketiga sanksi pajak, sanksi pajak adalah sanksi yang diberikan kepada wajib pajak
karena tidak mematuhi peraturan dan ketentuan pajak yang berlaku. Potensi pajak yang bersumber
dari UMKM saat ini belum bisa berjalan secara maksimal karena masih kurangnya sosialisasi,
pemahaman atas perpajakan dan kesadaran pentingnya membayar pajak. Membayar pajak secara
sadar merupakan landasan yang berguna untuk menjaga stabilitas fiscal dan keadilan social.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmayanti et al., 2020) menyatakan bahwa sanksi pajak,
pemeriksaan pajak dan kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan,
namun patuh tidak mampu memoderasi pengaruh denda pemeriksaan. Dan terdapat juga kasus pada
kasus Mal Center Point Medan. Mall tersebut menunggak pembayaran Pajak Bumi dan Bnagunan
(PBB) sebesar Rp56 miliar.

Di era modern ini, kesadaran akan kewajban sebagai warga Negara termasuk dalam halnya
membayar pajak, seharusnya sudah menjadi hal yang umum bagi setiap warga Negara. Kesadaran
wajib pajak itu sendiri timbul dari dalam diri akan hal membayar pajak dan patuh akan hal itu.
Dengan adanya kepatuhan tersebut dapat menjadikan pajak semakin bertambah dalam
penerimaannya. Dalam CNN Indonesia, Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan
tingkat kesadaran membayar pajak dari wajib pajak indonesia masih minim karena orang masih
menganggap pajak identik dengan penjajahan. “masih ada sebagian masyarakat kita yang
menganggap pajak itu identik dengan penjajahan. Ini salah satu dari banyak tantangan
(mengumpulkan pajak),” ungkap Sri Mulyani saat memberikan sambutan di acara Nasional
Perpajakan 2020 (CNN Indonesia,2020).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
mengambil judul “Pengaruh Literasi Pajak, Pemeriksaan Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening”.

TINJAUAN LITERATUR

Kepatuhan wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajban perpajakannya.
Wiaijib pajak dikatakan patuh apabila penghasilan yang dilaporkan sesuai dengan semestinya. Surat
pemberitahuan (SPT) dilaporkan dan besarnya pajak yang terutang dibayarkan tepat waktu (Enjang
Syahputra S.E M.Ak et al., 2020). Pengetahuan perpajakan adalah hasil proses belajar wajib pajak
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mengenai peraturan perundang-undnagan agar mengetahui hak dan kewajiban sebagai wajib pajak
(Hidayat, 2024).

Pemeriksaan pajak

Pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan menghimpun serta mengolah data, keterangan
dan bukti yang dilaksanakan secara objektif serta profesional berdasarkan standar pemeriksaan
(Rahmayanti et al., 2020).

Sanksi Pajak

Sanksi pajak adalah hukuman negatif kepada orang yang melanggar peraturan dengan cara
membayarkan sejumlah uang. Dengan diberlakukannya sanksi pajak diharapkan wajib pajak akan
lebih patuh akan ketentuan peraturan perpajakan, sehingga dapat terwujud wajib pajak yang patuh
dan taat sesuai dengan peraturan perpajakan (Karina et al., 2024).

Kesadaran wajib pajak

Kesadaran wajib pajak adalah sebuah keinginan dalam hati seseorang memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan tulus dan ikhlas tanpa paksaan dari siapapun (Trilogi et al., 2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian studi deskriptif.
Pada penelitian ini populasi UMKM Wajib Pajak yang ada di Kecamatan Kuranji dengan jumlah
sampel 100 responden UMKM. Metode dalam pengambilan sampel menggunakan convenience
sampling. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Teknik
analisis dara menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji kualitas, uji asumsi, uji hipotesis
dan uji analisis jalur.
Model regresi yang digunakan untuk menguji dalam penelitian sebagai berikut :

YKSP = a+blLP +b2PP +b3SP +el (@)

YKP = a+blLP + b2PP + b3SP + b4KSP + e2 (2

Dengan kerangka fikir dapat menjabarkan klasifikasi permasalahan untuk melihat seberapa
besar pengaruh antara variabel independen dan dependen serta variabel intervening.

Literasi Pajak
(1)
Pemenksaaan
Pajak s Kesadarn |~ ] Kepatuhan
] o Wajib Pajak HT |  Wajib Pajak
x2) (1Y)
Sanksi Pajak
X3)

HS

Gambar 1 Kerangka Fikir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jalur
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi dengan Kepatuhan Wajib Pajak sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.278 3.043 3.706 .000
Literasi Pajak 175 075 .287 2.322 022
Pemeriksaan Pajak -.035 .078 -.050 -.452 .652
Sanksi Pajak 273 .073 451 3.756 .000
Kesadaran WP -.058 .083 -.063 -.692 491

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1 dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi sebagai berikut:

KP=11,278 + 0,175LP - 0,035PP + 0,273SP - 0,058 KSP + el

1.

Koefisien regresi literasi pajak menunjukan nilai positif sebesar 0,175. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa apabila terjadi kenaikan 1% yang terjadi pada literasi pajak, maka nilai
kepatuhan pajak mengalami kenaikan sebesar 17,5% dan faktor lain yang mempengaruhi
dianggap konstan.

Koefisien regresi pemeriksaan pajak menunjukan nilai negatif yakni sebesar -0,035. Hal
tersebut berarti bahwa apabila terjadi kenaikan 1% pada pemeriksaan pajak, maka nilai
kepatuhan pajak akan mengalami penurunan sebesar 3,5% dan faktor lain yang mempengaruhi
dianggap konstan.

Koefisien regresi sanksi pajak menunjukan nilai positif yakni sebesar 0,273. Hal tersebut
berarti bahwa apabila terjadi kenaikan 1% pada sanksi pajak, maka nilai kepatuhan pajak akan
mengalami kenaikan sebesar 27,3% dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.
Koefisien regresi kesadaran pajak menunjukan nilai negatif yakni sebesar -0,058. Hal tersebut
berarti bahwa apabila terjadi kenaikan 1% pada kesadaran pajak, maka nilai kepatuhan pajak
akan mengalami penurunan sebesar 5,8% dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap
konstan.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai Variabel Dependen

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 22.749 2.907 7.826 .000
Literasi Pajak .100 .091 150 1.093 277
Pemeriksaan Pajak .070 .095 .092 739 462
Sanksi Pajak .188 .087 .285 2.170 .032

a. Dependent Variable: Kesadaran WP
Sumber : Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 2 dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi sebagai berikut:

KSP = 22,749 + 0,100LP + 0,070PP + 0,188SP + e2
Persamaan regresi model dua diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Koefisien regresi literasi pajak menunjukan nilai positif sebesar 0,100. Hal tersebut dapat

diartikan bahwa apabila terjadi kenaikan 1% yang terjadi pada literasi pajak, maka nilai
kepatuhan pajak mengalami kenaikan sebesar 10% dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap
konstan.
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2. Koefisien regresi pemeriksaan pajak menunjukan nilai positif yakni sebesar -0,070. Hal tersebut
berarti bahwa apabila terjadi kenaikan 1% pada pemeriksaan pajak, maka nilai kepatuhan pajak
akan mengalami penurunan sebesar 7% dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

3. Koefisien regresi sanksi pajak menunjukan nilai positif yakni sebesar 0,188. Hal tersebut berarti
bahwa apabila terjadi kenaikan 1% pada sanksi pajak, maka nilai kepatuhan pajak akan
mengalami kenaikan sebesar 18,8% dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

Hasil dari kedua model analisis regrsi diatas menghalkan analisis jaur yang kemudian
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen dalam penelitian ini yang
meliputi literasi pajak, pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan
kesadaran wajib pajak sebagai variabel intervening. Ganbar 2 merupakan gambaran analisis jalur
berdasarkan hasil analisis regresi model satu dan model dua.

g2 =10.881

Literasi Pajak
e \

Pemeriksaaan 0,092

el =0,782

. > r o Kepatuhan
Pajak * Kesadaran 4 g .
) Wajib Pajak 0,063 R Wajib _P ajak
(X2) (@) " (Y)
y
Sanksi Pajak th‘ﬁ
x3)

-0,050

Gambar 2 analisis jalur
Dari gambar persamaan diatas maka dapat diketahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen, yang akan disajikan
dalam bentuk tabel, sebagai berikut
Tabel 3 Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Tabel 3 Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Hipotesa | Pernyataan | Pengaruh | Pengaruh Total Keputusan
Langsung Tidak Pengaruh
Langsung
H8 Literasi pajak 0,287 (0,150 x (- | 0.287 + Kesadaran
tidak 0,063)) = - | (-0,0094) = | wajib  pajak
berpengaruh 0,0094 0,277 tidak
signifikan memediasi
terhadap hubungan
kepatuhan antara
wajib  pajak pengaruh
memalui literasi pajak
kesadaran terhadap
wajib pajak kepatuhan
wajib pajak

Inter J Comp Sci, business eco & edu Vol. 2, No. 1, tahun 2025



Inter J Comp Sci, business eco & edu ISSN: 3047-5651 571

H9 Pemeriksaan - 0,050 0,092 x (-0,050) + | Kesadaran
pajak (-0,063) = | (-0,0058) = | wajib  pajak
berpengaruh - 0,0058 - 0,0558 tidak
signifikan memediasi
terhadap hubungan
kepatuhan antara
wajib  pajak pengaruh
memalui pemeriksaan
kesadaran pajak terhadap
wajib pajak kepatuhan

wajib pajak.

H10 Sanksi  pajak | 0,451 0,285 x 0,451 + Kesadaran
berpengaruh (-0,063) = | (-0,0179) | wajib  pajak
signifikan -0,0179 =0,433 tidak
terhadap memediasi
kepatuhan pengaruh
wajib  pajak antara sanksi
melalui pajak terhadap
kesadaran kepatuhan
wajib pajak wajib pajak.

Sumber : data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 3 maka dapat disimpulkan pengaruh langsung dan tidak langsung sebagai

berikut :
1. Pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak

Berdasarkan tabel 3 penilaian hipotesa ini akan membandingkan mana yang lebih besar
antara nilai pengaruh langsung dari variabel X1 yaitu literasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak (Y) dengan pengaruh tidak langsung literasi pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak
(YY) melalui kesadaran wajib pajak (Z). pengaruh langsung variabel literasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,287, sedangkan pengaruh tidak langsung literasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak adalah perkalian antara nilai beta X1
terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu : (0,150 x (-0,063)) = - 0,0094. Maka pengaruh
total yang diberikan X1 terhadap Y adalah jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu :
0.287 + (-0,0094) = 0,277. Dapat disimpulkan bahwa kesadaram wajib pajak tidak dapat
memediasi pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
Pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.

Berdasarkan tabel 3 penilaian hipotesa ini akan membandingkan mana yang lebih besar
antara nilai pengaruh langsung dari variabel X2 yaitu pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) dengan pengaruh tidak langsung pemeriksaan pajak (X2) terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) melalui kesadaran wajib pajak (Z). pengaruh langsung variabel pemeriksaan
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar —0,050, sedangkan pengaruh tidak langsung
pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak adalah
perkalian antara nilai beta X2 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu 0,092 x (-0,063)
=-0,0058. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah jumlah pengaruh langsung
dan tidak langsung yaitu : (-0,050) +(-0,0058) = -0,0558. Dapat disimpulkan bahwa kesadaram
wajib pajak tidak dapat memediasi pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Karena pengaruh tidak langsung menunjukan hasil negative signifikan antara pemeriksaan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.

Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.

Berdasarkan tabel 3 penilaian hipotesa ini akan membandingkan mana yang lebih besar
antara nilai pengaruh langsung dari variabel X3 yaitu sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak (YY) dengan pengaruh tidak langsung sanksi pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak
(YY) melalui kesadaran wajib pajak (Z). pengaruh langsung variabel literasi pajak terhadap
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kepatuhan wajib pajak sebesar 0,451, sedangkan pengaruh tidak langsung literasi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak adalah perkalian antara nilai beta X3
terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu : 0,285 x (-0,063) = - 0,0179. Maka pengaruh
total yang diberikan X3 terhadap Y adalah jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu :
0,451 + (-0,0179) = 0,433. Dapat disimpulkan bahwa kesadaram wajib pajak tidak dapat
memediasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
Uji Koefisien Determinan ( Uji R Square)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinan dengan Kepatuhan Wajib Pajak sebagai Variabel
Dependen

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .623? .388 .363 2.563

a. Predictors: (Constant), Kesadaran WP, Pemeriksaan Pajak, Sanksi
Pajak, Literasi Pajak

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa nilai koefisien determinan yang dihasilkan dalam
pengujian Adjust R Square sebesar 0,363. Ini menunjukan bahwa pengaruh kesadaran wajib pajak,
literasi pajak, pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak secara gabungan
sebesar 36,3%, sedangkan sisanya sebesar 63,7% (100% - 36,3%) adalah kemungkinan aspek
maupun faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinan dengan Keadaran Wajib Pajak sebagai Variabel

Dependen
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4722 223 199 3.133

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Pemeriksaan Pajak, Literasi Pajak

Sumber : data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa nilai koefisien determinan yang dihasilkan dalam
Adjust R Square sebesar 0,199. Ini menunjukan bahwa pengaruh kesadaran wajib pajak, literasi
pajak, pemeriksaan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak secara gabungan sebesar
19,9%, sedangkan sisanya sebesar 80,1% (100% - 19,9%) adalah kemungkinan aspek maupun faktor
lain yang memiliki pengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak.
Uji Signifikan Simultan

Tabel 6 Hasil Uji Statistik F dengan Kepatuhan Wajib Pajak sebagai Variabel Dependen

adalah :

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression | 396.111 4 99.028 15.076 | .000°
Residual 623.999 95 6.568
Total 1020.110 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

b. Predictors: (Constant), Kesadaran WP, Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak,
Literasi Pajak
Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 6 untuk menguji pengaruh literasi pajak, pemeriksaan pajak, sanksi
pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak secara simultan, hipotesisnya
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kesadaran wajib pajak.

Melalui langkah tersebut serta hasil ANOVA pada tabel 6 didapatkan hasil F hitung
sebesar 15,076 dengan probabilitas 0,000. F tabel dengan level signifikan 0,05. Hasilnya adalah F
hitung (15,076) > F tabel (2,46) dan dengan hasil ini maka Ha diterima. Ini berarti bahwa variabel
literasi pajak, pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak secara simultan
berpnegaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tabel 7 Hasil Uji Statistik F dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai Variabel Dependen

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 270.462 3 90.154| 9.185 .000°
Residual 942.288 96 9.815
Total 1212.750 99

a. Dependent Variable: Kesadaran WP
b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Pemeriksaan Pajak, Literasi Pajak

Sumber : Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan tabel 7 untuk menguji pengaruh literasi pajak, pemeriksaan pajak dan sanksi
pajak terhadap kesadaran wajib pajak secara simultan hipotesisnya adalah :
Melalui langkah tersebut serta hasil ANOVA pada tabel 7 didapatkan hasil F hitung
sebesar 9, 185 dengan probabilitas 0,000. F tabel dengan level signifikan 0,05. Hasilnya adalah F
hitung (9,185) > Ftabel (2,70) dan dengan hasil ini maka Ha diterima. Ini berarti bahwa variable
literasi paja, pemeriksaan pajak dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh signifkan terhadap

Uji T
Tabel 8 Hasil Uji T dengan Kepatuhan Wajib Pajak sebagai Variabel Dependen
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 11.278 3.043 3.706 .000
Literasi Pajak 75 .075 287 2.322 .022
Pemeriksaan Pajak -.035 .078 -.050 -.452 .652
Sanksi Pajak 273 .073 451 3.756 .000
Kesadaran WP -.058 .083 -.063 -.692 491

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP
Berdasarkan tabel 8 untuk menguji pengaruh literasi pajak, pemeriksaan pajak, sanksi
pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, maka hasil yang didapatkan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8 diketahui hasil koefisien beta literasi pajak sebesar 0,175

dengan nilai signifikan 0,022. Hasil tersebut berarti bahwa literasi pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh disimpulkan bahwa H4
yang menyatakan literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8 diketahui hasil koefisien beta pemeriksaan pajak sebesar
-0,035 dengan nilai signifikan 0,652. Hasil tersebut berarti bahwa pemeriksaan pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh
disimpulkan bahwa H5 yang menyatakan pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, ditolak.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8 diketahui hasil koefisien beta sanksi pajak sebesar 0,273
dengan nilai signifikan 0,000, Hasil tersebut berarti bahwa sanksi pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh disimpulkan bahwa H6
yang menyatakan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
diterima.
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4. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8 diketahui hasil koefisien beta kesadaran wajib pajak
sebesar -0,058 dengan nilai signifikan 0,491. Hasil tersebut berarti bahwa kesadaran wajib
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh
disimpulkan bahwa H7 yang menyatakan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, ditolak.
Tabel 9 Hasil Uji T Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Dependen
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22.749 2.907 7.826 .000
Literasi Pajak .100 .091 150 1.093 277
Pemeriksaan Pajak ].070 .095 .092 739 462
Sanksi Pajak .188 .087 285 2.170 032

a. Dependent Variable: Kesadaran WP

Berdasarkan tabel 9 untuk menguji pengaruh literasi pajak, pemeriksaan pajak, sanksi

pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, maka hasil yang didapatkan

sebagai
1.

berikut :

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 diketahui hasil koefisien beta literasi pajak sebesar 0,100
dengan nilai signifikan 0,277. Hasil tersebut berarti bahwa literasi pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh disimpulkan bahwa H1
yang menyatakan literasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak,
diterima.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 diketahui hasil koefisien beta pemeriksaan pajak sebesar
0,070 dengan nilai signifikan 0,462. Hasil tersebut berarti bahwa pemeriksaan pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh
disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak, ditolak.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 9 diketahui hasil koefisien beta sanksi pajak sebesar 0,188
dengan nilai signifikan 0,032. Hasil tersebut berarti bahwa sanksi pajak berpengaruh
signifikan ternadap kesadaran wajib pajak. Sehingga dapat diperoleh disimpulkan bahwa H3
yang menyatakan sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak,
diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Literasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak UMKM di
Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak UMKM di Kecamatan
Kuranji, Kota Padang.

Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak UMKM di Kecamatan
Kuranji, Kota Padang.

Literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan
Kuranji, kota Padang.

Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan
Kuranji, Kota Padang.

Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.
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8. Kesadaran wajib pajak tidak memediasi pengaruh litearsi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

9. Kesadaran wajib pajak tidak memediasi pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

10. Kesadaran wajib pajak tidak memediasi pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kecamatan Kuranji, Kota Padang.

SARAN
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintahan dan Masyarakat

a. Pemerintah daerah dan petugas pajak diharapkan dapat meningkatkan
pemeriksaan pajak untuk wajib pajak UMKM dalam membayar pajak.
Peningkatan pemeriksaan lebih ditekankan lagi. Pemeriksaan pajak disesuaikan
dengan situasi dan kondisi wajib pajak serta wajib pajak harus bisa diajak
kerjasama oleh petugas pajak agar dapat memperlancar proses pelaksanaan
pemeriksaan.

b. Petugas pajak lebih tegas dalam memberikan sanksi kepada wajib pajak yang
melanggar peraturan perpajakan tanpa toleransi dan peningkatan kedisiplinan
pada wajib pajak sangat diperlukan.

2. Bagi UMKM
Wiaijib pajak UMKM diharapkan terus meningkatkan kedisiplinan dan kepatuhan
serta terus mendukung pemerintah untuk meningkatkan penerimaan Negara dari
sektor perpajakan melalui pembayaran pajak secara aktif. Selain itu, wajib pajak
diharapkan jujur dalam melakukan pelaporan jumlah pendapatan dan kondisi
usaha sesuai dengan yang sebenarnya. Hal ini diperlukan karena pajak
merupakan sumber penerimaan Negara yang terbesar yang digunakan untuk
pembangunan bangsa dan Negara.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penyebaran kuesioner, agar hasil
penelitian bisa lebih disimpulkan secara luas.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel independen yang
lain untuk meningkatkan hasil variasi sehingga bisa mengetahui faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

¢. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambahkan lebih banyak sumber dan
literatur yang relevan dengan topik penelitian yang diambil.
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